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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan peran perempuan dalam meningkatkan 

Destinasi pariwisata Suaka Marga (SM) Kerumutan yang berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan 

dengan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam, 

observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian ini terpilih jumlah subjek sebanyak 5 informan dan 1 

key informan yaitu anggota karang taruna yang memiliki peran dalam pengembangan pariwisata 

Suaka Marga (SM) Kerumutan. Teknik analisa dalam penelitian ini mengunakan teknik deduksi yaitu 

penarikan kesimpulan dari yang khusus ke yang umum. Teknis analisis data juga dilakukan dengan 

cara mengelompokkan data ke dalam katagori, menyusun dengan pola, menjabarkan dengan unit-

unit dan memilih data yang mana paling penting. Hasil penelitian menunjukan bahwa Ekofeminisme 

di kalangan perempuan disekitar pariwisata sangat memberikan dampak positif bagi perkembangan 

pariwisata dan alam, perempuan juga berperan ddalam sektor pariwisata dibidang ekonomi, sosial, 

maupun lingkungan. Hambatan yang dialami adalah kesetaraan gender dan stereotip dari kaum 

maskulinitas bahwa kaum feminisme merupakan kaum yang lemah, perempuan tidak mendapatkan 

apresiasi atas apa yang mereka lakukan selama ini, minim sekali bentuk perusakan alam yang bisa 

dilakukan oleh perempuan di sektor pariwisata namum hal itu mungkin asing bagi kaum patriarki 

padahal jika dilihat lebih jauh lagi tanpa disadari perempuan sudah melakukan pelestarian alam dan 

memiliki kedekatan seperti ibu dan anak terhadap alam.  

Kata Kunci:Peran Perempuan, Ekofeminisme, Karang Taruna, Nelayan, Perempuan 
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Abstract 

This study aims to describe the role of women in improving sustainable Kerumutan Marga Sanctuary 

(SM) tourism destinations. This research was conducted using qualitative research methods with data 

collection techniques in the form of in-depth interviews, observation and documentation. The 

subjects of this study were selected as many as 5 informants and 1 key informant, namely members 

of the cadet reef who have a role in the development of Kerumutan Marga Sanctuary (SM) tourism. 

The analytical technique in this study uses deduction techniques, namely drawing conclusions from 

the specific to the general. Technical data analysis is also done by grouping data into categories, 

arranging with patterns, describing with units and choosing which data is most important. Technical 

data analysis is also done by grouping data into categories, arranging with patterns, describing with 

units and choosing which data is most important. The results showed that ecofeminism among 

women around tourism has a very positive impact on the development of tourism and nature, women 

also play a role in the tourism sector in the economic, social, and environmental fields. The obstacles 

experienced are gender equality and stereotypes from masculinity that feminism is a weak group, 

women do not get appreciation for what they have done so far, there are very few forms of nature 

destruction that can be done by women in the tourism sector but it may be foreign to patriarchy 

even though if viewed further without realizing it women have done nature conservation and have 

closeness like mother and child to nature. 

Keywords: Women's Roles, Ecofeminism, Karang Taruna, Fishermen, Women 

 

PENDAHULUAN 

Ekofeminisme merupakan sebuah gerakan yang muncul di kalangan perempuan di 

berbagai belahan dunia dari berbagai profesi sebagai akibat adanya ketidak adilan terhadap 

perempuan yang selalu dimitoskan dengan alam.Pariwisata merupakan sektor yang penting 

bagi pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Namun, perkembangan pariwisata yang tidak 

berkelanjutan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan ketimpangan sosial. Dalam 

konteks ini, ekofeminiLsme menawarkan perspektif yang menghubungkan antara isu 

lingkungLan dan isu gender.  

Pariwisata merupakan sektor yang penting bagi pertumbuhan ekonomi suatu daerah. 

Namun, perkembangan pariwisata yang tidak berkelanjutan dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan dan ketimpangan sosial dalam konteks ini, ekofeminisme menawarkan 

perspektif yang menghubungkan antara isu lingkungan dan isu gender.  Suaka Marga (SM) 

Kerumutan merupakan salah satu Kawasan suaka alam yang ditunjuk melalui surat 

keputusan Menteri Pertanian nomor Kep.13/3/1968 tanggal 14 Maret 1968 Suaka 

Margasatwa Kerumutan ditunjuk melalui Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

350/Kpts/II/6/1979 tanggal 6 Juni 1979.     



 

Copyright @ Asmarita, T. Romi Marnelly 
 

 

Adapun yang menjadi potensi wisata Suaka Marga Satwa diantaranya :  

a. Flora : Punak (Tetramerista glabra), Balam (Palaquium), Sagu Hutan (Metroxylon sp.), 

Gerunggang (Syzygium sp.), Bintangur (Calophyllum inophyllum), Resak (Vatica spp.) 

b. Fauna : Harimau Sumatra (Panthera tigris sumatrae), Harimau Dahan (Neofelis nebulusa), 

Beruang Madu (Helarctos malayanus), Kera Ekor Panjang (Macaca fascicularis), Owa 

(Hylobates), Burung Enggang (Buceros sp.). 

Penenelitian ini dilakukan di lingkungan Suaka Marga (SM) Kelurahan  Kapau 

Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan dimana perempuan yang bekerja sampingan 

sebagai nelayan disana mengambil ikan dengan cara tidak merusak alam dan ada beberapa 

orang perempuan yang tergabung didalam karang taruna berperan meningkatkan 

pariwisata Suaka Marga Satwa dengan cara ikut serta dalam menjaga lingkungan disekitar 

wisata tersebut dan menjaga eksistensi dengan memperkenalkan Suaka Marga (SM) 

Kerumutan di media social. 

Selain itu para perempuan yang berada disekitar wisata maupun pengunjung yang 

berasal dari daerah setempat juga ikut berswafoto,  karena didalam wisata tersebut banyak 

spot foto yang dibuat oleh karang taruna dan dibantu oleh pemerintah setempat agar para 

pengunjung memiliki tempat untuk berfoto dan dibagikan ke sosial media. Dengan begitu 

Suaka Marga Satwa keremutan akan lebih dikenal oleh masyarakat luas. Selain wisata darat 

(SM) Kerumutan juga memiliki wisata air dikala debit air naik, Masyarakat disana melakukan 

tradisi mandi balimau pada saat sebelum memasuki bulan Ramadhan di (SM) Kerumutan. 

Mereka membentuk karang taruna yang beranggotakan laki-laki dan perempuan. Namun 

kajian saya fokus kepada peran perempuan yang ada disana. Hal ini menjadi masalah di 

proposal saya. 

Seperti para nelayan perempuan yang menangkap ikan dengan cara memasang alat 

yang mereka sebut dengan pangile  alat ini terbuat dari rangka kayu yang diikat dengan 

jaring berbahan kawat atau poliamida buatan seperti nilon. Selain memasang pangile 

disungai perempuan juga memancing ikan, hal tersebut tentu tidak merusak 

perkembangbiakan ikan karena diambil dengan cara yang benar. Akan tetapi rusaknya 

perkembangbiakan ikan akibat keserakahan manusia mengambil dengan cara bom listrik 

atau juga dengan cara memutas, yang mereka ambil hanyalah ikan-ikan besar sehingga 

ikan-ikan kecil dibiarkan mati dan mencemari sungai. 

Fenomena ini memperlihatkan bahwa faktor budaya yang mengkotakan sifat laki-laki 

dan perempuan berdampak pada perbedaan kesempatan yang diperoleh oleh keduanya 
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dalam mengakses pariwisata. Perempuan memiliki kesempatan untuk meningkatkan 

pariwisata karena dengan sifat feminimnya perempuan mampu menjaga dan melestarikan 

alam. Sementara itu, di dalam penelitian ini juga mampu diperoleh data yang menarik terkait 

kaum maskulin yang merusak alam dengan cara menebang hutan sembarang disekitar 

kawasan pariwisata yang merupakan hutan lindung. Melalui konsep ekofeminisme, para 

nelayan perempuan yang mengambil ikan dengan cara tradisional dianggap salah satu 

bentuk melestaarikan alam. 

Disini yang ingin teliti adalah perempuan setempat dan fenomena-fenomena di 

daerah tersebut. Karena secara tidak langsung tanpa disadari sifat feminim yang dimiliki 

perempuan mampu menjaga kelestarian alam Suaka Marga (SM) Kerumutan. Selain itu, 

Peneliti meneliti hal tersebut dengan cara melihat fenomena-fenomena yang terjadi di 

lingkungan tersebut.  Oleh karna itu peneliti berfikir untuk membuat penelitian tentang ” 

Gerakan Ekofeminisme dalam Pengembangan Suaka Marga (SM) di Dusun Kapau, 

Kecamatan Kerumutan, Kabupaten Pelalawan”. Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti 

ingin mengkaji tentang Ekofeminisme dan peran perempuan dalam meningkatkan 

pariwisata Suaka Marga (SM) di kelurahan Kapau, Kecamatan Kerumutan, Kabupaten 

Pelalawan.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Kapau Kecamatan Kerumutan Kabupaten Pelalawan. 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel pelnellitian kulalitatif delngan pelndelkatan felnomelnologi 

delngan kelrangka telori Maskullinitas Helgelmonik yang dipelrkelnalkan olelh Raelwyn Connelll 

selrta konselp elkofelminismel olelh Vandana Shiva dan Kareln J. Warreln selbagai pisaul analisis 

yang melnjellaskan bagaimana prosels telrbelntulknya pelngalaman pelrelmpulan kaitannya 

delngan keltelrlibatan di selktor pariwisata. Data yang didapatkan mellipulti hasil wawancara 

selcara langsulng telrhadap informan dari ulnsulr para pelrelmpulan Kellompok Krang tarulna dan 

ulnsulr nellayan pelrelmpulan selrta stuldi pulstaka delngan melnggulnakan pelnellitian telrdahullul 

yang melngkaji hulbulngan pelrelmpulan di isul Elkofelminismel dan melningkatkan pariwisata. 

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan telknik snowball sampling yaitul 

telknik pelngambilan sulmbelr data yang pada awalnya julmlahnya seldikit kelmuldian 

melmbelsar. Hal ini dikarelnakan sulmbelr data yang seldikit telrselbult bellulm mampul 

melmbelrikan data yang melmulaskan, maka melncari informan lain yang digulnakan selbagai 

sulmbelr data (Sugiyono, 2017). Teknik pengambilan data primer yakni berupa wawancara 

langsung dan data sekunder diperoleh dari dokumen dan foto, teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, wawancara, hingga dokumentasi. Validasi data dalam penelitian 
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menggunakan triangulasi dengan membandingkan satu sumber dengan sumber lainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Pelran Pelrelmpulan Dalam Melngelmbangkan delstinasi Pariwisata Sulaka Marga 

Kelrulmultan Yang Belrkellanjultan 

Nellayan pelrelmpulan melrulpakan salah satul ulsaha yang dilakulkan dalam pellelstarian 

alam, nellayan adalah belntulk keldelkatan alam dan melndapat manfaat dari alam yang tellah 

dijaga. Aktivitas para nellayan telrselbult melmbelri dampak yang positif karelna mampul 

melnjaga alam dan melmpelrhatikan apa saja yang rulsak dari alam diselkitar Sulaka Marga 

(SM). Hasil tangkapan para nellayan dapat melnambah pelnghasilan pelrelmpulan 

disana bahkan bisa melnghidulpi kellularga kelcil melrelka karelna hasil yang mellimpah dari alam 

Sulaka Marga (SM).  

2.  Dampak Pelran Pelrelmpulan Dalam Melningkatkan Pariwisata Telrhadap Masyarakat 

Lokal Dan Lingkulngan Di Sulaka Marga (SM). 

Dampak positif melndominasi dari pelran yang dilakulkan olelh nellayan pelrelmpulan, 

salah satulnya ialah delngan melmanfaatkan sulmbelr daya alam jangka panjang selbagai salah 

satul belntulk kasih sayang telrhadap alam atas manfaat yang sellalul dibelrikan telrhadap 

masyarakat seltelmpat khulsulsnya pelrelmpulan, tak hanya ikan yang dipelrolelh sulmbelr daya 

lainnya selpelrti mata air yang belrsih selhingga bisa digulnakan ulntulk minulm hingga melnculci 

pakaian dan selbagainya. Hal ini mampul dirasakan karelna masyarakat seltelmpat mampul 

melnjaga alam dan tidak melrulsak lingkulngan 

Dalam pelnellitian ini dampak yang dibelrikan olelh kaulm pelrelmpulan yang belrprofelsi 

selbagai nellayan dan pelrelmpulan yang telrgabulng dalam karang tarulna di Dulsuln Kapaul 

yakni delngan melnjaga dan melngambil kelpultulsan dalam lelmbaga adat seltelmpat dalam 

kelpultulsan telntang pelngelmbangan pariwisata, jika adat tidak ingin hultan diganggul ataul 

dibanguln pariwisata maka pihak manapuln tidak akan melmbanguln dilokasi telrselbult, 

belgitullah pelntingnya lelmbaga adat dalam melngatulr kellelstarian alam di Sulaka Marga.  

Keldelkatan alam delngan pelrelmpulan. Melnulrult Helrmels pelrelmpulan dalam sulatul sisi 

selringkali dikaitkan delngan sulatul istilah yang mellelkat melngelnai posisinya dalam meldia 

yaitul keltidakadilan. Bulmi adalah pelrwuljuldan “Ibu l Pelrtiwi”, simbolisasi ini melnelpatkan 

kelduldulkan bulmi selbagai kelrahiman yang pelnulh kasih. Ia melnjadi pellindulng telrmasulk 

manulsia di dalamnya (Fitri, 2017). Rulsaknya alam maka rulsak pulla pelrelmpulan, belgitullah 

keldelkatan pelrelmpulan delngan alam. Pelrelmpulan melmainkan pelran pelnting dalam 

pelngelmbangan pariwisata di belrbagai tingkatan, dan kontribulsi melrelka melmbawa dampak 
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positif yang signifikan. Belrikult belbelrapa dampaknya: 

1. Dampak Elkonomi 

Sulmbangan selktor pariwisata dalam pelnyelrapan telnaga kelrja julga telruls melningkat 

dari tahuln kel tahuln. Sulmbangan dalam pelnciptaan lapangan kelrja ini julga melrulpakan 

sulmbangan yang belrarti bagi pelrelkonomian Indonelsia yang masih melnghadapi masalah 

pelnganggulran. Sulmbangan telrhadap pelnyelrapan telnaga kelrja ini dipreldiksikan julga akan 

telruls melningkat seliring delngan belrkelmbangnya selktor pariwisata di Indonelsia. Pelran ulnik 

pariwisata yanag bisa melngelmbangkan daelrah tanduls yang tidak pulnya sulmbelrdaya alam 

julga suldah telrbulkti di belbelrapa daelrah di Indonelsia.   

Pelrelmpulan yang tinggal diselkitar Sulaka Marga kelrulmultan melmiliki pelran dalam 

melningkat elkonomi dari belkelrja selbagai nellayan dan melmbulka pellulang melmprodulksi 

jajanan yang melnjadi olelh-olelh khas Pariwisata Sulaka Marga (SM). Sellain jajanan hasil alam 

belrulpa ikan olahan seldelrhana julga mampul melningkat elkonomi pelrelmpulan nellayan. 

Jajanan yang bernama Jando Kayo yang diproksi oleh ibu-ibu disekitar kawwasan 

Suaka Marga (SM) Kerumutan mampu meningkatkan ekonomi perempuuan di Dusun 

Kapau. Seperti pada gambar berikut: 

2. Dampak Sosial 

Pelrelmpulan belrpelran pelnting dalam melnjaga dan mellelstarikan buldaya dan tradisi 

lokal mellaluli selni, tari, mulsik, kelrajinan tangan, dan kullinelr. Hal ini melnjadi daya tarik bagi 

wisatawan dan melmpelrkaya pelngalaman wisata. Salah satul cara yang dilakulkan pelrelmpulan 

di Dulsuln Kapaul dalam mellelstarikan. Pariwisata yang belrkellanjultan dan belrtanggulng jawab, 

yang selring kali digagas olelh pelrelmpulan, dapat melningkatkan kulalitas hidulp masyarakat 

lokal. Hal ini incluldels aksels telrhadap pelndidikan, kelselhatan, dan infrastrulktulr yang lelbih 

baik. Melmpelrkulat kelseltaraan gelndelr Partisipasi pelrelmpulan dalam pariwisata dapat 

melmbantul melmpelrkulat kelseltaraan gelndelr delngan melningkatkan kelpelrcayaan diri, 

kelpelmimpinan, dan pelngambilan kelpultulsan pelrelmpulan.   

Pelrelmpulan di Dulsuln Kapaul masih kelntal delngan adat dan tradisinya, jika datang kel 

Sulaka maka akan didelndangkan mulsik mellayul yang dimainkan olelh pelrelmpulan dan laki-

laki. Mulsik mellayul anak mulda yang telrkelnal disana belrnama Hullulbalang yaitul grulp mulsik 

yang melnciptakan lagul-lagul mellayul. Melrelka selring tampil dalam pelrtulnjulkan buldaya dan 

kelselnian di Kelrulmultan. 

3. Dampak Lingkulngan 

Pelrelmpulan selring kali melnjadi pellopor dalam melmpromosikan pariwisata 

belrkellanjultan yang ramah lingkulngan. Hal ini incluldels praktik-praktik selpelrti pelnghelmatan 

elnelrgi, pelngellolaan sampah yang belrtanggulng jawab, dan pellelstarian alam. Pelrelmpulan 
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dapat melningkatkan kelsadaran masyarakat telntang pelntingnya melnjaga kellelstarian 

lingkulngan mellaluli eldulkasi dan program-program yang melrelka jalankan. Pariwisata yang 

dikellola olelh pelrelmpulan ofteln kali lelbih melmpelrhatikan kellelstarian sulmbelr daya alam, 

selpelrti air, tanah, dan hultan.  

 Melskipuln pelrelmpulan melmbelrikan banyak kontribulsi positif dalam 

pelngelmbangan pariwisata, melrelka masih melnghadapi belbelrapa tantangan, selpelrti 

diskriminasi gelndelr, kulrangnya aksels telrhadap modal dan pellatihan, dan belban kelrja 

ganda. Namuln, delngan dulkulngan yang telpat dari pelmelrintah, organisasi non-pelmelrintah, 

dan selktor swasta, pelrelmpulan dapat telruls melmainkan pelran pelnting dalam 

pelngelmbangan pariwisata yang belrkellanjultan dan inklulsif, dan melmbawa manfaat bagi 

selmula pihak. 

1. Hambatan selrta tantangan dalam melningkatkan Pariwisata belrkellanjultan 

Melskipuln pelrelmpulan melmainkan pelran pelnting dalam pelngelmbangan pariwisata, 

melrelka masih melnghadapi belrbagai hambatan yang melnghambat kontribulsi dan 

kelmajulan melrelka. Belrikult belbelrapa hambatan ultama yang dihadapi pelrelmpulan: 

A. Keltidakseltaraan Gelndelr 

Diskriminasi gelndelr di belrbagai aspelk kelhidulpan, telrmasulk di indulstri pariwisata, 

masih selring telrjadi. Pelrelmpulan selring kali melnelrima ulpah yang lelbih relndah, melmiliki 

aksels yang lelbih telrbatas telrhadap pellulang, dan kulrang telrwakili dalam posisi 

kelpelmimpinan. Pelrelmpulan di selkitar Sulaka Marga kelrulmultan bahkan hanya dianggap 

pelncari ikan dan hanya melngambil ikan, tidak ada pelngakulan dari pihak mana puln bahwa 

pelrelmpulan melrulpakan pelrwuljuldan “Ibu l Pelrtiwi”, se lhingga antara alam dan pelrelmpulan 

melmiliki keldelkatan dan tidak bisa dipisahkan, pantas jika para nellayan melndapat aprelsiasi 

karelna dari seljak dullul samoai selkarang pelrelmpulan yang melnjadi informan dalam 

pelnellitian ini tidak pelrnah mellakulkan pelrulsakan alam padahal melrelka tahul apa saja potelnsi 

alam yang bisa melrelka ambil dan melndapat lelbih banyak ulang jika melrelka belrpikir ulntulk 

melrulsaknya.  

Selharulsnya pelrelmpulan disana bisa melnggulnakan cara yang lain selpelrti 

pelngambilan ikan selcara belsar-belsaran selhingga melrelka melndapatkan hasil yang lelbih 

banyak, namuln selpelrti ibul telrhadap anaknya, melrelka melmbelrikan rasa cinta telrhadap alam 

selhingga sampai selkarang melrelka mampul melnikmati hasil alam dari hasil pellelstarian dari 

nelnelk moyang. 

Stelrelotip gelndelr yang melmbatasi pelran pelrelmpulan dalam pariwisata dan 

melnghambat melrelka ulntulk melncapai potelnsi pelnulh melrelka. Dalam pelmbangulnan selktor 

pelrelmpulan hanya dibolelhkan melmbantul seldikit, Bulkan karelna pelrelmpulan tidak mampul 
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namuln laki-laki disana melrasa bahwa pelrelmpulan dianggap telrlalul lelmah dan hanya layak 

dikelrjakan olelh kaulm maskullinitas. Hal ini salah satul stelrelotip yang mellelkat pada laki-laki 

padahal pelrelmpulan julga mampul melngelrjakan hal telrselbult. 

B. Belban Kelrja Ganda: 

Pelrelmpulan di banyak nelgara masih melmiliki tanggulng jawab domelstik dan 

pelngasulhan anak yang tidak proporsional, yang melmbatasi waktul dan elnelrgi melrelka ulntulk 

telrlibat dalam kelgiatan pariwisata. Melmbelsarkan anak, mrngasulh, melmbiayai pelndidikan 

selrta melmikirkan masa delpan anak yang melnjadi tanggulng jawab selorang pelrelmpulan 

yang suldah ditinggalkan olelh sulaminya, hal ini dirasakan olelh informan pelnelliti Bul Ulpik.. 

Kulrangnya aksels telrhadap layanan pelnitipan anak dan dulkulngan kellularga yang 

melmadai dapat melmpelrsullit pelrelmpulan ulntulk melnyelimbangkan pelkelrjaan dan tanggulng 

jawab rulmah tangga. Keltika melninggalkan anaknya ulntulk belkelrja informan Bul Ulpik tidak 

tahul apa yang dilakulkan anaknya dirulmah, karelna tidak melnitipkan delngan siapapuln sellain 

anaknya yang lelbih belsar selhingga pelnyakit kullit telrkelna kelpada anak Bul Ulpik yang masih  

melnginjak kellas elmpat Selkolah Dasar. 

C. Keltidakamanan dan Kelkelrasan 

Pelrelmpulan di indulstri pariwisata, telrultama melrelka yang belkelrja di malam hari ataul 

di telmpat-telmpat telrpelncil, belrisiko melngalami pellelcelhan selksulal, kelkelrasan fisik, dan 

elksploitasi. Pellelcelhan selksulal tidak hanya belrselntulhan langsulng namuln delngan 

melmbelrikan ulcapan yang nelgatif yang diselbult julga selbagai pellelcelhan selksulal velrbal. Hal 

selmacam ini tidak pelrnah telrjadi di pariwisata Sulaka Marga, selhingga hambatan 

keltidakamanan dan kelkelrasan tidak pelrnah telrjadi di Sulaka Marga. 

D. Kulrang Aksels telrhadap Modal dan Pellatihan 

Pelrelmpulan selring kali melmiliki aksels yang lelbih telrbatas telrhadap modal dan 

kreldit ulntulk melmullai ataul melngelmbangkan ulsaha pariwisata melrelka. Kulrangnya 

kelselmpatan pellatihan dan pelngelmbangan kapasitas bagi pelrelmpulan di bidang pariwisata 

dapat melnghambat melrelka ulntulk melngelmbangkan keltelrampilan dan pelngeltahulan yang 

dibultulhkan ulntulk majul dalam indulstri ini. 

E. Keltelrbatasan Jaringan dan Dulkulngan 

Pelrelmpulan di indulstri pariwisata mulngkin tidak melmiliki aksels yang sama telrhadap 

jaringan profelsional dan pellulang melntoring selpelrti laki-laki. Pelrelmpulan dianggap lelmah 

dan hanya laki-laki yang mampul melnyellelsaikan pelrsoalan melngelnai selktor pariwisata 

selhingga pelrelmpulan telrasingkan selbagai nellayan tanpa aprelsiasi apapuln, padahal pellakul 

pelrulsakan hanya dilakulkan olelh laki-laki. Karelna pelrelmpulan lelmah lelmbult tidak mampul 

mellakulkan pelnelbangan hultan, ulntulk hal yang melrelka mampul puln pelrelmpulan melmilih 
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ulntulk melnjaga dan mellelstarikan alam. Kulrangnya dulkulngan dari komulnitas dan 

pelmelrintah dapat melmpelrsullit pelrelmpulan ulntulk melngatasi tantangan dan melncapai 

tuljulan melrelka. 

Hambatan-hambatan ini belrdampak nelgatif pada pelrelmpulan, indulstri pariwisata, dan 

masyarakat selcara kelsellulrulhan. Hal ini dapat: 

1. Melngulrangi potelnsi pelrelmpulan ulntulk belrkontribulsi pada pelngelmbangan pariwisata 

dan melningkatkan pelndapatan melrelka. 

2. Melmpelrlambat kelmajulan pariwisata belrkellanjultan dan inklulsif. 

3.  Melmpelrkulat keltimpangan gelndelr dan melmbatasi pelmbelrdayaan pelrelmpulan. 

Ulpaya Melngatasi Hambatan 

Ulntulk melngatasi hambatan-hambatan ini dan melmbelrdayakan pelrelmpulan dalam 

pariwisata, dipelrlulkan ulpaya belrsama dari belrbagai pihak, telrmasulk: 

1. Pelmelrintah 

Melnelrapkan kelbijakan dan pelratulran yang melmpromosikan kelseltaraan gelndelr dan 

mellindulngi hak-hak pelrelmpulan di indulstri pariwisata. Melnyeldiakan aksels telrhadap modal, 

pellatihan, dan pelngelmbangan kapasitas bagi pelrelmpulan. Melningkatkan kelamanan dan 

pelrlindulngan bagi pelrelmpulan di selktor pariwisata. 

2. Selktor Swasta 

Melnelrapkan praktik-praktik bisnis yang adil dan inklulsif yang melndulkulng pelmbelrdayaan 

pelrelmpulan. Melnyeldiakan pellulang bagi pelrelmpulan ulntulk majul dalam kelpelmimpinan dan 

pelngambilan kelpultulsan. Belkelrja sama delngan organisasi pelrelmpulan dan komulnitas ulntulk 

melndulkulng ulsaha pelrelmpulan di bidang pariwisata. 

3. Masyarakat Sipil 

Melningkatkan kelsadaran telntang hambatan yang dihadapi pelrelmpulan dalam pariwisata 

dan melngadvokasi pelrulbahan. Melndulkulng program dan inisiatif yang belrtuljulan ulntulk 

melmbelrdayakan pelrelmpulan di indulstri pariwisata. Melndorong partisipasi pelrelmpulan 

dalam pelngambilan kelpultulsan telrkait pariwisata di tingkat lokal dan nasional. Penelitian ini 

menggunakan teori Ekofeminisme dari Van Dhana Shifa dan Sosiologi pembangunan. 

 

SIMPULAN 

1. Pelran pelrelmpulan dalam pelngelmbangan pariwisata belrkellanjultan Sulaka Marga 

Kelrulmultan. 

Dalam pelngelmbangan pariwisata pelrelmpulan melmiliki belbelrapa pelran selpelrti,  

Pelningkatan Elkonomi Kellularga delngan pelmbulatan olelh-olelh khas pariwisata mampul 

melningkatkan elkonomi kellularga, sellain itul lapangan pelkelrjaan telrbulka bagi pelrelmpulan 
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yang ingin belrjulalan di kawasan pariwisata.Sellain itul julga nellayan yang belkelrja mampul 

melmelnulhi kelbultulhan rulmah tangga, Mellelstarikan tradisi lokal dalam hal pelngelmbangan 

dan pellelstarian kelbuldayaan lokal selpelrti mandi bellimaul sellalul diadakan di kawasan 

pariwisata jika delbit air niak, dalam pelrsiapan acara tradisi telrselbult pelrelmpulan ikult selrta 

dan sangat melndulkulng, sellain it, karang tarulna julga belrpelran pelnting dalam pelnceltulsan 

idel ulntulk pellelstarian Sulaka Marga (SM) Kelrulmultan. 

2.  Dampak dari pelran pelrelmpulan dalam melningkatkan pariwisata belrkellanjultan Sulaka 

Marga (SM) Kelrulmultan. 

Dalam pelngelmbangan pariwisata pelrelmpulan melmbelrikan banyak dampak 

diselktor pariwisata, dampak lingkulngan yaitul nellayan yang mampul mellelstarikan alam dan 

tidak melrulsak kawasan selktor pariwisata, sellain itul karang tarulna julga melmbelrikan dampak 

dalam melnsosialisakan pariwisata delngan belrswafoto lalul melmbagikan di meldia sosial  

dikawasan agar banyak dikelnal lelbih lulas. 

3. Hambatan dari pelran pelrelmpulan dalam melningkatkan pariwisata Sulaka Marga (SM) 

Kelrulmultan. 

Pandangan masyarakat telntang pelrelmpulan yang lelmah dan tidak telrlalul 

dibolelhkan selring  tampil di delpan ulmulm melnjadi salah satul hambatan diselktor pariwisata, 

stelrelotip masyarakat yang masih kelntal delngan adat. Sellain itul pelrelmpulan dianggap lelmah 

dan tidak diajak dalam pelngambilan kelpultulsan, laki-laki lelbih diultamakan dalam 

pelngelmbangan pariwisata. 
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